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BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yapgrdleh, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Kompetens profesional geografi guru
Secara umum kompetensi profesional geografi gagkét SMA yang ada di
Kabupaten Bandung termasuk baik dan cukup tingdiir ditunjukkan oleh
rata-rata skor variabel kompetensi profesional ggfoguru mempunyai nilai
persentase skor yang tinggi. Dengan demikian ssppekakompetensi yaitu
kompetensi profesional geografi bukan menjadi pkalperendahnya hasil

evaluasi belajar siswa secara nasional.

2. Persepsi guru geografi terhadap eksistenss MGMP
Secara umum persepsi guru geografi terhadap eksise€GMP yang ada di
Kabupaten Bandung termasuk tinggi, hal ini ditukprk oleh rata-rata skor
variabel persepsi guru geografi terhadap eksistéi@MP mempunyai nilai
persentase skor yang tinggi. Dengan demikian halelb&t menunjukkan
adanya persepsi yang baik dari guru-guru geograéirhatlap

keberadaan/eksistensi MGMP tingkat SMA di Kabup&andung.
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3. Partisipas guru geografi dalam kegiatan MGMP
Secara umum partisipasi guru geografi dalam kegis&MP yang ada di
Kabupaten Bandung tidak begitu tinggi dan lebihdegmbila dibandingkan
persepsi guru geografi terhadap eksistensi MGMPjrinalitunjukkan oleh
rata-rata skor partisipasi guru geografi dalam &eg MGMP mempunyai
nilai persentase skor yang sedang. Dengan demiki@nrata persepsi para
guru geografi yang sudah cukup tinggi terhadap sekssi MGMP di
Kabupaten Bandung belum diikuti oleh sebuah tindakgata dari para guru

dengan ikut atau terlibat dalam kegiatan MGMP gafogr

4. Hubungan antara persepsi guru geografi terhadap eksistenss MGMP

dengan kompetens profesional geogr afi guru.

Terdapat hubungan yang positif antara persepsi @aografi terhadap
eksistensi MGMP dengan kompetensi profesional gdoguru. Kekuatan
hubungan di antara keduanya termasuk signifikanrdeamberikan dampak
yang positif, ditunjukkan dengan koefisien korelgsbesar 0,630 dan bentuk
regresi linier sederhana, dengan persaméa?,55+0,2&1. Pengontrolan
terhadap variabel partisipasi guru geografi dalaragiddan MGMP
menghasilkan koefisien korelasi parsial sebesat0,&ontribusi persepsi
guru geografi terhadap eksistensi MGMP berkaitamgde kompetensi
profesional geografi guru sebesar 39,7% dan 60,8&ntdkan oleh faktor

lain. Hal itu menunjukkan bahwa persepsi guru gafogialam kegiatan
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MGMP turut menentukan adanya variasi dalam penitagk&ompetensi

profesional geografi guru di Kabupaten Bandung.

Hubungan antara partisipas guru geografi dalam kegiatan MGMP
dengan kompetens profesional geografi guru

Terdapat hubungan yang positif antara partisipasiu ggeografi dalam
kegiatan MGMP dengan kompetensi profesional geogpafu. Kekuatan
hubungan di antara keduanya termasuk signifikan deamberikan dampak
yang positif, ditunjukkan dengan koefisien korelsasbesar 0,521 dan bentuk
regresi linier sederhana dengan persaméai¥,91+0,0%2. Pengontrolan
terhadap variabel persepsi guru geografi terhadigpistensi- MGMP
menghasilkan koefisien korelasi parsial sebesa30,Bontribusi partisipasi
guru geografi dalam kegiatan MGMP terhadap kompetgofesional
geografi guru adalah sebesar 27,2% dan 72,8% dikantoleh faktor lain.
Hal tersebut menunjukkan bahwa partisipasi guruggdp dalam kegiatan
MGMP meskipun kecil tetapi tetap turut menentukdarga variasi dalam

peningkatan kompetensi profesional geografi gurkiatiupaten Bandung.

. Hubungan antara perseps guru geogr afi terhadap eksistenss MGMP dan
partisipas guru geografi dalam kegiatan MGMP dengan kompetens
profesional geografi guru.

Terdapat hubungan yang positif antara persepsi @aografi terhadap

eksistensi MGMP dan partisipasi guru geografi maleegiatan MGMP

dengan kompetensi profesional geografi guru. Keludubungan di antara
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keduanya signifikan dan memberikan dampak yangtifosiitunjukkan
dengan koefisien korelasi sebesar 0,631 dan beetyiesi linier sederhana
dengan persamaar¥=3,14+0,241+0,01X2. Kontribusi kedua variabel
tersebut terhadap kompetensi profesional geoguaii gdalah sebesar 39,8%
dan 60,2% ditentukan oleh faktor lain. Hal itu mejaikkan bahwa kedua
variabel tersebut turut menentukan adanya varisdand peningkatan

kompetensi profesional geografi guru di Kabupatandging.

B. Rekomendasi

Setelah mengadakan penelitian dan pengkajian peram MGMP
terhadap kompetensi profesional geografi guru di NWG tingkat SMA
Kabupaten Bandung, ternyata kontribusinya masibrbddegitu tinggi meskipun
secara korelasi tetap signifikan atau berdampakifpdalam upaya peningkatan
kompetensi profesional geografi guru. Hal ini berddGMP masih banyak
memiliki peluang untuk lebih banyak berperan dalapaya peningkatan
kemampuan profesional geografi guru. Persepsi geografi terhadap eksistensi
MGMP yang sudah cukup baik namun belum diikuti olgldakan para guru
dalam bentuk partisipasi guru geografi dalam kegiddGMP. Berdasarkan hasil
penelitian mengenai masalah tersebut, peneliti neekdn saran atau

rekomendasi sebagai berikut :

1. Untuk Forum MGMP geografi Kabupaten Bandung.
Eksistensi MGMP geografi tingkat SMA di KabupatemnBung menurut

persepsi guru geografi setempat berdasarkan hasélipan ini sudah baik.
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Hal ini diperoleh dari angka persepsi guru geogeafiadap eksistensi MGMP
dalam upaya peningkatan kompetensi profesional rgGoguru, namun
demikian kontribusi terhadap peningkatan kompetgmesiesional geografi
guru masih belum optimal sesuai dengan tujuan kela@an forum ini. Oleh
karena itu, kegiatan MGMP harus benar-benar diledsan sesuai dengan
peran, fungsi serta tujuannya. Selain itu sesuaigal®e masalah yang
ditemukan dari hasil penelitian ini, yang perlu m@pat perhatian yang serius
dan dicarikan solusinya mengenai :

a. Program-program kegiatan MGMP harus memberikan gtahgan dan
pengalaman yang benar-benar sangat berarti bagiguawi. Oleh karena
itu diperlukan adanya sumber-sumber materi yangaileenar sebagai
terobosan baru atau penemuan-penemuan baru dat@mgbpendidikan,
misalnya yang berhubungan dengan kebijakan-kelmjakaru dalam
bidang pendidikan, baik yang berhubungan dengaikikum (dewasa ini
KTSP), metode pengajaran, model-model pembelajgeary membuat
siswa aktif dan kreatif. Dengan demikian para gtidak ketinggalan
informasi dan terus menerus dapat meningkatkan ndeangembangkan
pengetahuan serta pengalamannya dari waktu ke wedlain itu
diperlukan pula adanya nara sumber yang ahli dd@iang pendidikan
misalnya mengundang seorang guru besar dari pengutinggi atau
praktisi pendidikan yang telah berpengalaman [Malama ini nara
sumber ahli tersebut lebih banyak dihadirkan pa@aWe kota, sementara

pada kabupaten sangat minim sekali. Padahal gutu-du kabupaten
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jumlahnya cukup banyak dengan kemampuan kompetemdesional
yang bervariasi. Dengan adanya informasi-inforrbasu dan nara sumber
yang ahli dalam bidang pendidikan, diharapkan kagid GMP geografi
tingkat SMA di Kabupaten Bandung akan berperanhldimik sesuai
dengan tujuannya sehingga akan memberikan koniripasg besar
terhadap peningkatan kompetensi profesional guelairsitu guru merasa
perlu dan butuh terlibat dalam kegiatan MGMP gefbdiagkat SMA di
Kabupaten Bandung yang benar-benar dapat dirasakanfiaatnya oleh
mereka sendiri. Artinya para guru memandang memaggerlukan bagi
dirinya dalam upaya peningkatan kompetensinya dengaibatkan diri.

b. Kendala partisipasi guru dalam kegiatan MGMP tenata faktor
keterjangkauan geografis yang cukup berjauhan daiimkabupaten dan
sekolah yang memiliki hanya seorang guru dalam pekajaran tertentu
saja sehingga cukup kesulitan ketika harus tetajaks@nakan proses
pembelajaran di sekolah dan mengikuti suatu kegigt&MP dalam satu
waktu, perlu di carikan solusi dengan membuat aokeaktu yang tepat
dan tempat/lokasi kegiatan MGMP yang memungkinkgengkau oleh
para guru terutama yang berlokasi jauh dari pusatgpintahan. Dengan
demikian tingkat partisipasi yang maksimal dapatdpai, karena hal

tersebut akan berpengaruh terhadap peningkataneteng guru.

2. Untuk paraguru geografi pesertaMGMP
Kompetensi profesional geografi guru peserta MGMigkiat SMA di

Kabupaten Bandung berdasarkan hasil penelitiarsuiciah dapat dianggap
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baik, namun masih ada beberapa hal yang perlu mahg@arhatian yang erat

kaitannya dengan program-program kegiatan MGMP gdio@leh karena itu

agar kegiatan MGMP geografi tingkat SMA di Kabupateandung lebih
bermakna dan bermanfaat bagai guru dalam meningkatkompetensi
profesionalnya maka perlu diperhatikan :

a. Kompetensi profesional geografi guru yang diperotidiam kegiatan
MGMP geografi tingkat SMA di Kabupaten Bandung hedd/a
diterapkan di lapangan dalam melaksanakan tugaaridedri sehingga
tampak perubahan dalam peningkatan kinerja guralmeahutu layanan
dalam proses pembelajaran sehingga memiliki dantpdkadap mutu
proses dan hasil belajar siswa.

b. Guru yang mengikuti kegiatan MGMP geografi tingk&MA di
Kabupaten Bandung diharapkan dapat menularkan/méagkan kembali
pengetahuan dan pengalamannya kepada guru latarteruyang masih
yunior atau belum dapat mengikuti kegiatan MGMP gyab di
sekolahnya sehingga penyebaran informasi darakagiMGMP geografi

dapat merata untuk semua guru.

3. Untuk Dinas Pendidikan Kabupaten Bandung
Mengingat posisi dan peran MGMP geografi di KabapaBandung amat
strategis sebag#eading sector danagent change dalam melaksanakan upaya
peningkatan kompetensi bagi para guru, hendaknyaasDiPendidikan

Kabupaten Bandung memberi perhatian dan pembinasg Yebih serius
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untuk memberdayakan MGMP geografi. Dalam aspekkappebinaan yang
direkomendasikan antara lain sebagai berikut.

a. Pembinaan keorganisasiann melalui pemberiagagean bagi status dan
kedudukan MGMP sebagai wadah/forum yang resmi paga guru di
kabupaten melalui Surat Keputusan pejabat daetampat atau bahkan
melalui Peraturan Daerah.

b. Pembinaan yang bersifat akademis, melalui bepémtuk kegiatan
pendidikan dan pelatihan bagi instruktur maupun gatey MGMP
geografi, yang disesuaikan dengan mata pelajaragr g

c. Bantuan-bantuan teknis dalam bentuk dana subsigi operasional
kegiatan MGMP geografi, penyediaan fasilitas temgahg cukup
representatif dan memadai untuk kegiatan MGMP, Uzanketersediaan
sarana/media yang diperlukan bagi peningkatan tlasatlan efektifitas
kegiatan MGMP, seperti komputer/Laptop, OHiFbccus, pengeras
suara, alat-alat peraga yang diperlukan. Selairumiwk meningkatkan
efektivitas tersebut kiranya proses pembinaan s$ekdii lapangan,
monitoring, dan evaluasi kegiatan dapat dilaksamakacara lebih

intensif agar program tersebut benar-benar berrabdén tepat sasaran.

4. Untuk Penélitian Selanjutnya
Penelitian ini mengkaji tentang peran forum MGMPografi terhadap
kompetensi profesional geografi guru di MGMP tingi@MA Kabupaten
Bandung. Apabila ada penelitian berikutnya mengekegiatan MGMP

geografi, penulis sarankan penelitian selanjutngtulu mengetahui sampai
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sejauhmana peran forum MGMP geografi yang lebilsigedan mendalam
terutama secara kualitatif. Penelitian selanjutrdapat difokuskan pada
masalah pertama, pengaruh program kegiatan MGMP geografi terhadap
peningkatan hasil belajar siswkedua sebab-sebab tingkat partisipasi guru
geografi dalam kegiatan MGMP yang belum tingggtiga bagaimana
pengaruh Forum  MGMP geografi terhadap kompetensdagagik,

kepribadian, dan sosial”.

C. Keterbatasan Penelitian

Penulis mengakui bahwa penelitian ini tidaklah gema dan memiliki
keterbatasan ruang lingkup penelitian beserta rhasil Keterbatasan tersebut
antara lain dalam hal :

1. Aspek kedalaman hasil penelitian secara kudliigtk dapat tergali secara
mendalam, sehingga sedikit sekali dalam pemberiaknen temuan hasil
secara kuantitatif.

2. Hasil temuan yang berbeda pada teknik pengumpldta belum dilakukan uji
beda, sehingga dalam pembahasan hasil tidak degayajikan pada aspek
yang cukupurgen dari hasil yang berbeda.

3. Keterbatas waktu, jangkauan lokasi penelitiacaise geografis, dan dana,
menjadikan penelitian ini kurang maksimal sehinggdak dapat memenuhi

secara utuh kaidah dan persyaratan penelitian kamgensional dan ideal.
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